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1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai
kondisi dan Kkinerja suatu perusahaan yang bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan pengambilan keputusan dalam ekonomi perusahaan. Setiap
perusahaan tidak terlepas dari informasi yang dibutuhkan dalam bentuk
informasi akuntansi berupa laporan keuangan. Suatu laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak
- pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Pihak - pihak yang berkepentingan dengan informasi yang terdapat dalam
laporan Kkeuangan merupakan pihak internal dan pihak eksternal yang
mendukung keberlangsungan suatu perusahaan. Oleh sebab itu, laba sering
direkayasa untuk mempercantik laporan keuangan yang dikenal dengan istilah
earning management atau manajemen laba (Hwihanus dan Hambur Qurba
2010, Ramadhan 2016). Salah satu informasi dalam laporan keuangan untuk
mengukur Kinerja perusahaan adalah laba.

Laba merupakan gambaran keberhasilan atau kegagalan perusahaan
dalam mencapai target operasionalnya dalam memajukan perusahaan. Laba
sering menjadi target rekayasa yang dilakukan pihak manajemen untuk
meminimalkan dan memaksimalkan laba, dengan kata lain manajemen

melakukan praktik manajemen laba (earning management) (Santana dan



Wirakusuma, 2016.) Untuk dapat mencapai suatu target laba, biasanya
manajemen akan memilih kebijakan akuntansi tertentu sehingga nantinya laba
perusahaan dapat diatur. Pemilihan kebijakan akuntansi ditunjukan agar
perusahaan dapat menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan manajemen agar laporan keuangan
perusahaan terlihat baik dimata para pengguna, tindakan tersebut bertentangan
dengan prinsip utama dalam perusahaan.

Manajemen laba terjadi karena adanya perbedaan tujuan dan kepentingan
antara perusahaan (pemilik atau investor) dengan manajer menimbulkan
konflik keagenan (agency conflict). Konflik keagenan terjadi karena agent
bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal. Tindakan pemilik dan
manajer yang mengutamakan tujuan pribadi serta kewenangan yang dimiliki
mendorong pihak manajemen untuk melakukan manipulasi data. Manajemen
laba menyebabkan laporan keuangan tidak menggambarkan keadaan
perusahaan yang sesungguhnya. Informasi dalam laporan keuangan menjadi
bias dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh
pemegang saham, hal ini menyebabkan perusahaan kehilangan kepercayaan
dari pemegang saham oleh karena itu, tindakan manajemen laba dapat
merugikan perusahaan dalam jangka panjang.

Terdapat beberapa perusahaan perbankan yang terlibat kasus manajemen
laba yang terjadi di Indonesia anatara lain PT. Bank Lippo Thk yang
memberikan laporan berbeda ke publik dan manajemen BEJ. Dalam laporan

keuangan yang disampaikan ke publik disebutkan total aktiva perseroan Rp 24



triliun dan laba bersih Rp 98 milyar. Namun dalam laporan ke BEJ total aktiva
perusahaan berubah menjadi Rp 22,8 triliun rupiah dan perusahaan merugi
bersih Rp1,3 triliun. Perbedaan laporan keuangan itu segera memunculkan
kontroversi dan polemik, manajemen beralasan perbedaan itu terjadi karena
ada penurunan asset dari Rp 2,393 triliun menjadi Rp 1,420 triliun. Akibatnya
pada keseluruhan neraca terjadi penurunan tingkat kecukupan modal atau
capital adequacy ratio (CAR) dari 24,77% menjadi 4,23%. Namun beberapa
pihak menduga perbedaan laporan keuangan terjadi karena ada manipulasi
yang dilakukan manajemen. Dugaan itu beralasan karena agunan yang
dijadikan asset berasal dari kelompok Lippo (Fiandri dan Shinta 2016).

Kasus pada PT Bank Bukopin Tbk (BBKP) yang merevisi laporan
keuangan tiga tahun terakhir, yaitu 2015, 2016, dan 2017. Menurut informasi,
modifikasi data kartu kredit di Bukopin telah dilakukan lebih dari 5 tahun yang
lalu. Jumlah kartu kredit yang dimodifikasi juga cukup besar, lebih dari
100.000 kartu. Modifikasi tersebut menyebabkan posisi kredit dan pendapatan
berbasis komisi Bukopin bertambah tidak semestinya.

Bank Bukopin merevisi laba bersih 2016 menjadi Rp 183,56 miliar dari
sebelumnya Rp 1,08 triliun. Penurunan terbesar adalah di bagian pendapatan
provisi dan komisi yang merupakan pendapatan dari kartu kredit. Pendapatan
ini turun dari Rp 1,06 triliun menjadi Rp 317,88 miliar. Selain masalah kartu
kredit, revisi juga terjadi pada pembiayaan anak usaha Bank Syariah Bukopin
(BSB) terkait penambahan saldo cadangan kerugian penurunan nilai debitur

tertentu.



Akibatnya, beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan direvisi meningkat dari Rp 649,05 miliar menjadi Rp 797,65 miliar.
Hal ini menyebabkan beban perseroan meningkat Rp 148,6 miliar. Sebelum
otoritas melakukan Klarifikasi, sebenarnya Bukopin telah ‘dihukum' atas
insiden ini. Bukopin telah merevisi turun ekuitas yang dimiliki sebesar Rp 2,62
triliun pada akhir 2016, dari Rp 9,53 triliun menjadi Rp 6,91 triliun. Penurunan
itu karena revisi turun saldo laba Rp 2,62 triliun menjadi Rp 5,52 triliun karena
laba yang dilaporkan sebelumnya tidak benar.

Berkurangnya ekuitas ini berperan dalam penurunan rasio kecukupan
modal (capital adequacy ratio/CAR) Bukopin. Pada laporan keuangan 2016
sebelum revisi, CAR Bukopin masih aman 15,03%, namun setelah revisi CAR
tersisa 11,62%. CAR semakin memburuk pada akhir 2017 yang tercatat
10,52%, meski meningkat lagi pada kuartal 1/2018 menjadi 11,09%. Hal lain
yang mempengaruhi penurunan CAR adalah peningkatan rasio kredit
bermasalah (non performing loan/NPL) Bukopin (www.cnbcindonesia.com).

Berikut ini adalah data manajemen laba pada perusahaan perbankan

syariah di Indonesia periode 2014 - 2018:



Tabel 1.1

Data Manajemen Laba

No | BANK TAHUN

SYARIAH
2014 2015 2016 2017 2018
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Sumber: Data diolah, 2020.




Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat fluktuasi manajemen laba pada
perusahaan perbankan syariah di Indonesia. Semakin tinggi nilai manajemen
laba suatu perusahaan atau bernilai positif, maka diindikasikan perusahaan
perbankan tersebut telah melakukan manajemen laba. Peningkatan manajemen
laba perusahaan bisa terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor yang
berpengaruh seperti tindakan oportiunis manajer (Akbar Roy Herlambang,
2017).

Dari kasus - kasus dan data manajemen laba pada perusahaan perbankan
syariah di Indonesia periode 2014 — 2018 menunjukkan bahwa praktik
manajemen laba tidak hanya dapat terjadi pada industri manufaktur tetapi dapat
terjadi juga pada sektor industri jasa yaitu perbankan syariah. Sehingga praktik
manajemen laba merupakan tindakan yang umum terjadi.

Bank syariah sebagai lembaga yang berdasarkan prinsip Islam tidak
seharusnya untuk melakukan manipulasi atau rekayasa laba dalam membuat
kaporan keuangan. Hal ini dikarenakan dapat menyesatkan pengguna laporan
keuangan sebagai informasi suatu kinerja perusahaan. Perbankan syariah
mempunyai Karakteristik yang berbeda dengan perbankan konvensional. Sesuai
dengan undang-undang no 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah (Suryanto
2017).

Bank syariah adalah perbankan yang dalam menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah (syari'a compliance), sehingga bank
syariah tidak hanya terpaut pada undang-undang perbankan namun dilihat dari

prinsip agama. Kemudian hubungan antara bank syariah dengan praktik



manajemen laba, sejatinya manajemen laba tidak terjadi di perbankan syariah
karena adanya prinsip syariah yang melekat pada bank ini.

Menurut undang - undang No. 21 tahun 2008, dimana bank konvensional
boleh membuka unit usaha syariah yang merupakan cikal bakal berdirinya
bank umum syariah pada umumnya, sehingga memungkinkan praktik
manajemen laba dapat terjadi di bank syariah, karena dalam beberapa
penelitian yang dilakukan di bank syariah, terbukti bank tersebut melakukan
praktik manajemen laba. Beberapa penelitian terdahulu tentang manajemen
laba menujukkan hasil yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang manajemen laba seperti, penelitian yang
dilakukan oleh Rizgiyatul Fitri Yanti dkk (2018), menunjukan bahwa variabel
capital intensity ratio tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Hal ini tidak sejalan terhadap hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitria
Ramadhani dkk (2017), yang menyatakan bahwa variabel capital intensity
ratio memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba,
serta peneilitian yang di lakukan oleh Silva dkk (2017) dan Aprih Santoso dkk
(2016) yang menyatakan bahwa variabel capital intensity ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian Reina (2018) menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba, hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2017) yang menyatakan bahwa
free cash flow tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, berbeda

dengan penilitian yang di lakukan oleh Kodriyah (2017) dan Rina Pusvita



(2016) yang menyatakan free cash flow berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, hal ini dikarenakan free cash flow yang tinggi juga cenderung
melakukan praktik manajemen laba dengan meningkatkan laba yang
dilaporkan untuk menutupi tindakan pihak manajer yang tidak optimal dalam
memanfaatkan kekayaan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fricilia dkk (2015) dan Anifah dkk
(2016) yang menyatakan bahwa non performing loan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ghazali Syamni (2016) dan Fiandri dkk (2016)
yang menyatakan bahwa non performing loan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fiandri (2016), menunjukan bahwa
net interest margin berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun hal tersebut
tidak sejalan dengan peneilitian yang di lakukan oleh Rodiyah (2016) dan
Novita Senja Kartika Sari (2015) yang menyatakan bahwa net interest margin
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba yang berarti
semakin besar nilai NIM, maka manajemen laba akan berkurang.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Capital Intensity Ratio, Free Cash Flow, Non
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) terhadap Manajemen
Laba pada Perusahaan Perbankan Umum Syariah yang terdaftar di

Indonesia Periode 2014 — 2018”.



1.2 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mendapatkan alur pembahasan yang baik dan terarah sehingga
tujuan penelitian dapat tercapai, maka ruang lingkup penelitian dibatasi
sebagai berikut:
a. Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan perbankan

Umum Syariah yang terdaftar di Indonesia periode 2014 — 2018.

b. Data yang digunakan pada penelitian ini_adalah data sekunder yaitu
laporan keuangan perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di

Indonesia periode 2014 — 2018.

c. Variabel Dependen (terikat) penelitian ini adalah Manajemen Laba
sedangkan Capital Intensity Ratio, Free Cash Flow, Non Performing Loan
(NPL) dan Net Interest Margin (NIM) sebagai Variabel Independen

(bebas).

1.3 Perumusan Masalah

Manajemen  laba  menyebabkan laporan  keuangan tidak
menggambarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Informasi dalam
laporan keuangan tidak dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
oleh pemegang saham, hal ini menyebabkan perusahaan kehilangan
kepercayaan dari pemegang saham oleh karena itu, tindakan manajemen laba
dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat fluktuasi manajemen laba pada

perusahaan perbankan syariah di Indonesia. Semakin tinggi nilai manajemen
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laba suatu perusahaan atau bernilai positif, maka diindikasikan perusahaan

perbankan tersebut telah melakukan manajemen laba. Peningkatan manajemen

laba perusahaan bisa terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor yang
berpengaruh seperti tindakan oportiunis manajer (Akbar Roy Herlambang,

2017). Dari kasus - kasus dan data manajemen laba pada perusahaan

perbankan syariah di Indonesia periode 2014 — 2018 menunjukkan bahwa

praktik manajemen laba tidak hanya dapat terjadi pada industri manufaktur
tetapi dapat terjadi juga pada sektor industri jasa yaitu perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibentuk pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Manajemen Laba
pada perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di Indonesia
periode 2014 — 2018 ?

2. Apakah ada pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di Indonesia periode
2014 - 2018 ?

3. Apakah ada pengaruh Non Performing Loan ( NPL) terhadap Manajemen
Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di
Indonesia periode 2014 — 2018 ?

4. Apakah ada pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Manajemen
Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di

Indonesia periode 2014 — 2018 ?



5.
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Apakah ada pengaruh Capital Intensity Ratio, Free Cash Flow, Non
Performing Loan (NPL) dan Net Interest Margin (NIM) secara simultan
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah

yang terdaftar di Indonesia periode 2014 — 2018 ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, maka

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menguji pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Manajemen
Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di
Indonesia periode 2014 — 2018.

Untuk menguji pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di Indonesia periode
2014 — 2018.

Untuk menguji pengarun Non Performing Loan (NPL) terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah yang
terdaftar di Indonesia periode 2014 — 2018.

Untuk menguji pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Manajemen
Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah yang terdaftar di
Indonesia periode 2014 — 2018.

Untuk menguji pengaruh Capital Intensity Ratio, Free Cash Flow, Non

Performing Loan (NPL) dan Net Interest Margin (NIM) secara simultan
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terhadap Manajemen Laba pada perusahaan perbankan Umum Syariah

yang terdaftar di Indonesia periode 2014 — 2018.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
informasi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian terkait
manajemen laba.
1.5.2 Manfaat Praktis
Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perbankan
umum syariah dalam menciptakan metode penanganan masalah rasio

keuangan yang mempengaruhi manajemen laba.



